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ABSTRACT 
The This study aims to investigate the communication dynamics of migrant 
students in Makassar regarding family pressures and the role of social support in 
their adaptation processes. Employing a qualitative phenomenological approach, 
data were collected through in-depth interviews with migrant students from 
outside South Sulawesi. The findings reveal that students utilize digital media to 
maintain emotional connections with their families. Family pressures typically 
manifest as academic expectations and demands for regular communication. 
However, the social support they receive serves as an effective counterbalance, 
helping students overcome emotional barriers and accelerate their adaptation to 
the new environment. 
 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dinamika komunikasi mahasiswa 
rantau di kota makassar dalam menghadapi tekanan keluarga dan peran 
dukungan sosial terhadap penyesuaian diri. Menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan fenomenologi, data dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam terhadap mahasiswa perantau dari luar Sulawesi Selatan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memanfaatkan media digital untuk 
menjaga kedekatan emosional dengan keluarga. Tekanan keluarga umumnya 
muncul dalam bentuk ekspektasi akademik dan tuntutan komunikasi rutin. 
Namun, dukungan sosial yang diterima mampu menjadi faktor pengimbang 
yang efektif dalam membantu mahasiswa megatasi hambatan emosional dan 
mempercepat proses adaptasi di lingkungan baru. 
 
 

A. PENDAHULUAN 
Mahasiswa perantau merupakan individu yang memilih untuk melanjutkan 

pendidikan di daerah yang jauh dari tempat tinggal asalnya, perpindahan ini membawa 

berbagai perubahan yang signifikan, baik secara secara fisik, psikologis, maupun sosial. 

Menjadi mahasiswa perantau bukan hanya berpindah lokasi tempat tinggal, melainkan 
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berpindahnya lokasi daerah tempat asal mahasiswa perantau (Achmad dkk., 2025). 

Tidak jarang, mahasiswa perantau mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungan baru yang kebiasaan, dan sistem akademik yang berbeda. Individu 

dituntut untuk mampu menyesuaikan diri tidak hanya dalam urusan akademik, tetapi 

juga dalam menghadapi tekanan keluarga dan keterbatasan dukungan sosial (Triyono 

dkk., 2023). 

 Komunikasi memiliki peran sentral dalam proses penyesuaian diri terhadap 

mahasiswa rantau. Komunikasi menjembatani hubungan jarak jauh mahasiswa perantau 

dan keluarga. Komunikasi juga menjadi sarana dalam membangun relasi sosial, 

mengekspresikan emosi, serta memperoleh informasi dan dukungan dari lingkungan 

sekitar. Namun, seringkali mahasiswa mengabaikan komunikasi terhadap keluarga 

dengan alasan kesibukan tertentu, sehingga sebagian orang tau merasa risau terhadap 

anaknya di peantauan dan tak jarang merasa kurang percaya akan pergaulan anaknya 

(Widjayanti dkk., 2024). Perbedaan latar belakang budaya dan kebiasaan komunikasi 

juga menjadi hambatan bagi mahasiswa perantau dalam menjalin hubungan sosial yang 

efektif. Mahasiswa seringkali mengalami gejala geger budaya (culture shock) karena 

adanya perbedaan tersebut, sehingga mahasiswa perantau merasa kesulitan dalam 

berosialisasi di lingkungan sosial terkhsusnya saat proses pembelajaran di kelas 

(Achmad dkk., 2025). 

 Dinamika komunikasi ini semakin kompleks akibat tekanan keluarga yang berat. 

Harapan tinggi orang tua terhadap prestasi akademik, kesuksesan karier, serta 

pemenuhan beban ekonomi sering menjadi beban mental tambahan bagi mahasiswa 

perantau (Triyono dkk., 2023). Tekanan ini diperparah ketika tidak diimbangi dukungan 

sosial memadai di lingkungan baru. Studi menunjukkan tekanan keluarga berlebihan 

memicu stress, kecemasan, bahkan depresi pada mahasiswa perantau (Gultom & 

Simbolon, 2024). Sebaliknya, komunikasi keluarga yang suportif justru dapat menjadi 

penyangga emosional utama. 

 Dukungan sosial dari berbagai sumber menjadi faktor kunci pengimbang tekanan 

tersebut. Dukungan tidak hanya berasal dari keluarga tetapi juga teman sebaya, 

komunitas kampus, dosen pembimbing, hingga tetangga kos yang memberikan rasa 

aman dan kepemilikan di lingkungan baru (Natasha & Maria, 2025). Penelitian Mighfar, 

(2015) membuktikan mahasiswa perantau membutuhkan dukungan sosial dukungan 

sosial untuk membantu proses penyesuaian mereka di lingkungan baru. Ketika dukungan 
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sosial kuat disertai komunikasi terbuka dengan keluarga, mahasiswa cenderung 

menunjukkan ketahanan mental lebih baik dan interaksi sosial lebih aktif(Narapati & 

Bachtiar, 2022). 

 Sebuah studi oleh Dwinatari & Purwanti, (2023) menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi mahasiswa perantau sangat dipengaruhi nilai dan norma 

budaya setempat melalui proses adaptasi budaya yang berlangsung dalam tiga fase 

utama. Fase stress ditandai dengan kesulitan komunikasi verbal-nonverbal akibat culture 

shock, mendorong identifikasi tantangan budaya dan pembelajaran norma komunikasi 

lokal yang baru. Fase adaptasi ditunjukkan dengan peningkatan kemampuan 

berkomunikasi efektif yang memperkuat hubungan sosial dan penyesuaian diri melalui 

interaksi rutin dengan komunitas lokal. Fase pertumbuhan menandakan integrasi penuh, 

di mana mahasiswa telah menguasai dinamika komunikasi antarbudaya dan berperan 

aktif dalam masyarakat tuan rumah. Narasi ini relevan dengan penelitian Anda karena 

menyoroti komunikasi sebagai poros utama transformasi adaptasi, yang menjadi 

jembatan mengelola tekanan keluarga dan membangun dukungan sosial baru. 

 Studi lain dari Rasyid, (2020) mengungkapkan pola komunikasi jarak jauh 

mahasiswa perantau dengan orang tua mereka. Pola komunikasi di dominasi oleh media 

digital seperti WhatsApp (baik pesan teks maupun video call), untuk menjaga kedekatan 

emosional. Wawancara terhadap tiga informan menujukkan adanya komunikasi rutin 

yang menciptakan rasa aman dan dukungan emosional, memungkinkan orang tua 

memantau akademik atau hubungan sosial anak secara langsung.   

 Secara keseluruhan, adaptasi budaya mahasiswa perantau sangat dipengaruhi 

oleh komunikasi yang kompleks, meliputi proses adaptasi bertahap, pola komunikasi 

digital dengan orang tua untuk dukungan emosional, serta peran dominan dukungan 

sosial dalam penyesuaian diri. Penelitian kualitatif ini mengisi celah tersebut dengan 

menganalisis dinamika komunikasi mahasiswa perantau secara keseluruhan. 

Mengeksplorasi bagaimana pola komunikasi verbal dan nonverbal berinteraksi secara 

bersamaan dengan tekanan keluarga dan dukungan sosial dalam proses penyesuaian diri 

di lingkungan budaya baru. Pendekatan ini memberikan pemahaman mendalam pertama 

tentang komunikasi sebagai jembatan utama yang mengubah tekanan menjadi 

penyangga emosional sekaligus mempercepat adaptasi sosial-akademik. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti masalah ini 

sebagai bentuk tugas akhir dengan judul “Dinamika Komunikasi Mahasiswa Rantau: 

Studi tentang Tekanan Keluarga dan Dukungan Sosial terhadap Penyesuaian Diri” 

 
B. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualititatif dengan menggunakan pendekatan 

studi fenomenologi. Pendekatan fenomenologi digunakan untuk memahami dan 

menggali makna pengalaman hidup individu terhadap suatu fenomena yang dialaminya. 

Penelitian ini melibatkan lima mahasiswa rantau yang berasal dari luar Sulawesi selatan 

dan dipilih menggunakam teknik purposive sampling. Pendekatan fenomenologi dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk mendalami dan menggali secara ilmiah makna dari 

pengalaman subjek penelitian, termasuk perasaan, pemikiran, dan persepsi mereka 

terhadap suatu fenomena tertentu (Rahardjo, 2018). Selanjutnya dalam proses 

pengumpulan data, peneliti menggunakan data primer yang meliputi hasil observasi dan 

wawancara mendalam, serta data sekunder yang berasal dari berbagai sumber seperti 

jurnal, buku referensi, dan situs web.  

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini meliputi data observasi, data wawancara, dan data dokumentasi 

yang kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk deskripsi. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana dinamika mahasiswa rantau 

terhadap dampak tekanan keluarga dan dukungan sosial yang berpengaruh terhadap 

penyesuaian diri. 

Dinamika Komunikasi Mahasiswa Rantau 

1) Komunikasi dengan Keluarga 

Komunikasi antara mahasiswa perantau dengan keluarga sangat penting untuk 

menjaga hubungan emosional meskipun berjauhan. Dinamika komunikasi mahasiswa 

perantau dengan keluarga menunjukkan adanya perubahan dan penyesuaian yang 

terjadi seiring proses merantau. Komunikasi tidak hanya dilihat dari frekuensi, tetapi 

juga mencakup perubahan media, intensitas serta kedalaman interaksi yang dipengaruhi 

oleh jarak, waktu, dan kondisi kehidupan perkuliahan. Biasanya, komunikasi dilakukan 

secara rutin menggunakan media seperti telepon, WhatsApp dan video call. Media 

tersebut memudahkan mahasiswa untuk tetap terhubung dengan keluarga walaupun 
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terpisah jarak. Media daring adalah salah satu media alternatif yang digunakan oleh 

mahasiswa rantau ketika jauh dari keluarga. 

Penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa perantau mengalami perubahan 

komunikasi yang signifikan sejak awal merantau. Perubahan tersebut meliputi frekuensi, 

media, serta kedalaman interaksi komunikasi. Sebagaimana dijelaskan oleh (Achmad 

dkk., 2025), perpindahan informan ke lingkungan baru tidak hanya berdampak pada 

aspek geografis, tetapi juga memicu pergeseran budaya yang memengaruhi pola 

komunikasi. Dalam penelitian ini, perubahan tersebut terlihat dari peralihan komunikasi 

tatap muka yang intens menjadi komunikasi berbasis media digital seperti WhatsApp dan 

video call. 

Temuan ini juga sejalan dengan (Rasyid, 2020) yang menyatakan bahwa komunikasi 

jarak jauh mahasiswa perantau didominasi oleh penggunaan media digital sebagai 

sarana menjaga kedekatan emosional dengan keluarga. Pada fase awal merantau, 

komunikasi dilakukan secara intens hampir setiap hari sebagai bentuk penyesuaian 

terhadap perasaan kehilangan dan ketidakpastian. Namun, seiring meningkatnya 

tuntutan akademik dan aktivitas kampus, frekuensi komunikasi cenderung menurun. 

Meskipun demikian, penurunan frekuensi tidak diikuti dengan penurunan kualitas. 

Justru, komunikasi menjadi lebih mendalam dan bermakna, dengan topik pembicaraan 

yang lebih serius seperti kondisi akademik, keuangan, dan keadaan psikologis. Hal ini 

menunjukkan bahwa komunikasi mengalami transformasi dari sekadar interaksi rutin 

menjadi media dukungan emosional yang lebih substansial. 

Temuan penelitian juga mendukung teori dukungan sosial dari House yang 

menjelaskan bahwa keluarga menjadi sumber dukungan emosional utama bagi individu 

ketika menghadapi tekanan dan proses adaptasi. Dukungan orang tua yang diberikan 

melalui komunikasi rutin membuat mahasiswa merasa diperhatikan, didukung, dan lebih 

mampu menghadapi kesulitan selama merantau. 

Secara teori, komunikasi yang intens dianggap mampu terus terjaga apabila 

hubungan emosional dalam keluarga kuat. Akan tetapi, fakta penelitian menunjukkan 

bahwa frekuensi komunikasi dapat menurun akibat kesibukan kuliah, keterbatasan 

waktu, dan masalah jaringan seperti yang dialami informan SM. Meskipun komunikasi 

berkurang, hubungan emosional tetap terjaga karena kualitas komunikasi dianggap lebih 

penting dibanding kuantitas komunikasi. 
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2) Perubahan Pola Komunikasi Sejak Merantau 

Dalam Seiluruh informan me ingalami peirubahan pola komunikasi deingan 

keiluarga. Teirutama dari se igi freikueinsi, durasi dan isi pe ircakapan. Seibeilum meirantau, 

komunikasi yang dilakukan le ibih seiring bahkan se itiap hari dan obrolan be irsifat ringan. 

Seiteilah meirantau, komunikasi le ibih jarang dan durasi pe ircakapan ce indeirung leibih 

singkat. Se ibagaimana wawancara de ingan MY :  

“Ya, ada peirbeidaan. Seibeilumnya saya biasanya beirbicara deingan keiluarga seitiap hari 
deingan meimbahas  teintang hal hal ke icil. Namun, seiteilah saya meinjadi peirantau seikarang 
saya leibih seiring meimbahas teintang keihidupan kampus. Dan saya me ilakukan panggilan 
durasi 20 meinit sampai 30 meinit”. wawancara deingan MY, Noveimbeir 2025. 
 

Informan MY me injeilaskan bahwa se ibeilum meirantau ia be irkomunikasi de ingan 

keiluarga seicara langsung seitiap hari, seidangkan seiteilah meirantau freikueinsi komunikasi 

meinjadi leibih jarang dan durasi pe ircakapan le iwat teileipon ceindeirung leibih singkat, 

seikitar 10–30 meinit teirgantung situasi. Isi pe ircakapan se iteilah meirantau leibih banyak 

beirfokus pada kabar keiseihatan, peirkuliahan, kondisi keiuangan, dan seiseikali keiluh keisah 

seilama meinjalani keihidupan di peirantauan.  

Seicara keiseiluruhan beirdasarkan hasil wawancara di atas, me inunjukkan bahwa 

meirantau meinyeibabkan pe irubahan jeilas dalam pola komunikasi mahasiswa de ingan 

keiluarga, baik dari se igi freikueinsi, durasi, maupun isi pe ircakapan. Se ibeilum meirantau 

komunikasi masih beirlangsung se itiap hari se icara langsung deingan obrolan ringan dan 

seihari‑hari, seidangkan se iteilah meirantau freikueinsi beirkurang dan durasi me injadi leibih 

singkat kare ina adanya keisibukan kampus dan ke iteirbatasan jaringan. Isi pe ircakapan pun 

meinjadi leibih beirat dan pe irsonal, beirfokus pada kabar ke iseihatan, peirkuliahan, kondisi 

keiuangan, se irta keiluh keisah dan tantangan akade imik seilama hidup di peirantauan. 

Meiskipun komunikasi meinjadi leibih jarang dan te irbatas, mahasiswa te itap meinilai 

komunikasi deingan orang tua se ibagai seisuatu yang peinting, bukan hanya untuk me injaga 

hubungan ke iluarga, teitapi juga se ibagai sumbe ir dukungan eimosional dan rasa aman 

dalam proseis adaptasi ke ihidupan seilama meirantau. 

Dampak Tekanan Keluarga terhadap Penyesuaian Diri 

Teikanan dari keiluarga hadir kare ina adanya tuntutan yang dirasakan ole ih 

mahasiswa se ilama meirantau. Teikanan te irseibut meinjadi peinghambat dalam prose is 

adaptasi mahasiswa. Be irdasarkan jawaban dari se iluruh informan, te ikanan yang be irasal 

dari keiluarga umumnya be irsifat eikspeiktatif dan bukan paksaan fisik. Te ikanan ini 
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dinyatakan se ibagai harapan be isar orang tua agar pe indidikan beirjalan lancar, adanya 

jarak yang me imisahkan antara mahasiswa dan ke iluarga, seirta keikhawatiran orang tua 

teirhadap keiadaan anak di pe irantauan.  

Seibagian be isar informan meingalami teikanan kuat untuk me incapai preistasi 

akadeimik yang unggul, se ipeirti IPK harus tinggi dan lulus teipat waktu yang se iring kali 

meimicu peingalaman eimosional campur aduk antara motivasi intrinsik dan be iban 

psikologis. Se ibagaimana dalam wawancara de ingan informan MA : 

“Teikanan utama datang dari e ikspeiktasi nilai akade imik yang tinggi. Orang tua 

meingharapkan IPK minimal 3.5 kare ina sudah meingeiluarkan biaya beisar untuk kuliah di 

peirantauan.  Orang tua juga se iring beirtanya kapan dapat be iasiswa untuk meiringankan 

biaya. Teirkadang ada teikanan halus untuk ce ipat lulus teipat waktu dan tidak me ingulang 

mata kuliah. Se imua ini disampaikan deingan niat baik, tapi kadang te irasa beirat teirutama 

saat seidang strugglei deingan adaptasi dan tugas yang me inumpuk”. wawancara de ingan MA, 

Noveimbeir 2025. 

Informan MA meingungkap bahwa te ikanan akade imik utama bagi mahasiswa 

peirantau beirasal dari eikspeiktasi keiluarga, seipeirti IPK minimal 3.5, lulus te ipat waktu, dan 

peiroleihan beiasiswa untuk me ingimbangi biaya kuliah tinggi, se irta himbauan halus agar 

tidak me ingulang mata kuliah. Me iski beirmaksud baik, beiban ini seiring teirasa beirat, 

teirutama saat be irhadapan de ingan tantangan adaptasi dan akumulasi tugas yang 

meinumpuk.  

1) Ekspektasi Akademik 

Sebagian besar informan mengalami tekanan kuat untuk mencapai prestasi 

akademik yang unggul, seperti IPK harus tinggi dan lulus tepat waktu yang seiring kali 

memicu pengalaman emosional campur aduk antara motivasi intrinsik dan beban 

psikologis. Seibagaimana dalam wawancara deingan informan MA : 

“Tekanan utama datang dari ekspektasi nilai akademik yang tinggi. Orang tua 
mengharapkan IPK minimal 3.5 dan sering bertanya soal beasiswa untuk meringankan 
biaya kuliah. Selain itu, ada tekanan untuk cepat lulus tepat waktu dan tidak mengulang 
mata kuliah” (wawancara dengan MA, 19 November 2025). 

Berdasarkan wawancara informan MA mengungkap bahwa tekanan akademik 

utama bagi mahasiswa perantau berasal dari ekspektasi keluarga, sebagai individu yang 

berasal dari latar belakang keluarga akademis, informan mendapatkan tuntutan untuk 
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mempertahankan prestasi akademik  seperti IPK minimal 3.5, lulus tepat waktu, dan 

perolehan beasiswa untuk mengimbangi biaya kuliah tinggi, serta himbauan halus agar 

tidak mengulang mata kuliah. Meski bermaksud baik, beban ini seiring terasa berat, 

terutama saat berhadapan dengan tantangan adaptasi dan akumulasi tugas yang 

menumpuk. 

Tekanan akademik yang dialami informan memberikan dampak terhadap kondisi 

emosional dan proses penyesuaian dirinya selama menjalani perkuliahan di perantauan. 

Tingginya ekspektasi keluarga membuat informan merasa memiliki tanggung jawab 

besar untuk mempertahankan prestasi akademik serta memenuhi harapan orang tua. 

Kondisi tersebut menyebabkan informan sering merasa terbebani, terutama ketika 

menghadapi kesulitan adaptasi, tugas perkuliahan yang menumpuk, dan tuntutan untuk 

tetap memperoleh hasil akademik yang baik. 

Selain itu, tekanan untuk mendapatkan IPK tinggi, memperoleh beasiswa, serta 

lulus tepat waktu membuat informan merasa takut mengalami kegagalan atau 

mengecewakan keluarga. Perasaan tersebut memunculkan stres akademik yang ditandai 

dengan munculnya rasa cemas, tertekan, dan khawatir apabila hasil yang diperoleh tidak 

sesuai dengan harapan keluarga. Meskipun demikian, tekanan tersebut juga mendorong 

informan untuk tetap berusaha mempertahankan prestasi dan lebih bertanggung jawab 

terhadap pendidikan yang sedang dijalani. 

2) Pengelolaan Keuangan 

Sebagai individu yang hidup terpisah jauh dari keluarga, mahasiswa rantau 

seiring mengalami tekanan dari berbagai sisi, baik dari tuntutan akademik, harapan 

keluarga, manajemen keuangan, maupun standar sosial di lingkungan sekitar. Para 

informan menggambarkan bagaimana pengelolaan diri menjadi bentuk adaptasi 

sekaligus bentuk tekanan yang harus dihadapi, terutama ketika individu dituntut untuk 

tampil mandiri, hemat, dan selalu baik di mata keluarga maupun lingkungan sekitar. 

Seibagaimana wawancara deingan informan NR: 

“Tekanan yang saya rasakan yaitu masalah finansial. Orang tua sering mengingatkan 
untuk hemat dan tidak boros, sementara biaya hidup di kota besar cukup tinggi, seperti 
kost, makan, transportasi, dan kebutuhan kuliah lainnya. Saya pernah merasa kesulitan 
karena uang bulanan terbatas dan ada pengeluaran kuliah yang tidak terduga” 
( wawancara dengan NR, 19 November 2025). 
 

Pernyataan dari informan NR mengungkapkan bahwa selain tuntutan akademik 

dan komunikasi rutin, tekanan finansial menjadi salah satu bentuk tekanan yang sangat 
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dirasakan dan berat bagi mahasiswa rantau. Harapan orang tua untuk hidup hemat di 

tengah biaya hidup di kota besar yang sangat tinggi membuat informan harus teirus 

mengelola keuangan secara ketat, bahkan sampai merasa bersalah ketika memenuhi 

kebutuhan atau keinginan di luar kebutuhan pokok 

Selain itu, informan mengungkapkan bahwa kondisi ekonomi keluarga yang 

terbatas menjadi salah satu sumber tekanan yang cukup berat selama menjalani 

perkuliahan di perantauan. Informan menjelaskan bahwa sering kali persediaan 

makanan telah habis, sementara uang bulanan belum dapat dikirim oleh orang tua karena 

adanya keterbatasan finansial. Situasi tersebut membuat informan beberapa kali harus 

menahan lapar karena uang bulanan yang diterima sebelumnya telah habis digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan perkuliahan yang tidak terduga, seperti tugas, keperluan 

akademik, maupun pengeluaran lainnya. 

3) Homesick 

Proses adaptasi di perrantauan seringkali diawali dengan munculnya rasa rindu 

(homeisick) dan tekanan emosional yang berdampak pada tingkat stres mahasiswa 

rantau. Seluruh informan mengakui adanya tekanan yang dirasakan, terutama dalam 

beintuk kerinduan terhadap keluarga, lingkungan rumah, dan kenyamanan yang tidak 

bisa langsung dirasakan di lingkungan baru. Sebagaimana wawancara dengan informan 

SM : 

“Selama merantau saya sering mengalami tekanan emosional karena rasa rindu rumah 

dan kesepian. Saya dan orang tua hanya bisa berkomunikasi lewat telepon sehingga 

perasaan rindu keluarga terasa lebih berat, terutama saat ujian atau ketika sakit” 

(wawancara dengan SM, 25 November 2025).  

Pernyataan informan SM mengungkapkan bahwa perasaan rindu rumah dan kesepian 

menjadi bentuk tekanan emosional yang cukup berat bagi mahasiswa rantau. 

Keiteirbatasan beirteimu langsung deingan keiluarga dan hanya bisa meinghubungi 

meilalui teileipon, meimbuat rasa rindu seimakin meinguat, teirutama pada momein-

momein kritis seipeirti meinjeilang ujian atau saat sakit. Selain itu, keluarga juga 

memberikan tekanan berupa harapan untuk selalu menjaga diri, membatasi pergaulan, 

dan rutin memberi kabar yang menunjukkan bahwa pengelolaan diri bagi mahasiswa 

rantau tidak hanya soal mengatur aktivitas, tetapi juga mengelola kekhawatiran dan 

ekspektasi keluarga dari jarak jauh. 



Nuraisya, Pramudita Budi Rahayu 

64 | Journal Proxemics, Vol. 3 (1) 2026: 55-68 
 

Dukungan Sosial Berpengaruh pada Penyesuaian Diri 

1) Validasi Emosional dan Pengurangan Stres 

Dukungan sosial me irupakan faktor pe inting dalam me imbantu mahasiswa 

peirantau meinyeisuaikan diri di lingkungan baru. Be irdasarkan hasil wawancara, 

dukungan sosial yang dipe iroleih dari ke iluarga, teiman seibaya, dan lingkungan kampus 

beirpeiran dalam meimeibeirikan rasa aman, me ingurangi te ikanan psikologis, se irta 

meimbantu mahasiswa me ingeimbangkan keimampuan adaptasi. Dukungan ini tidak hanya 

beirsifat eimosional, teitapi juga meincakup bantuan praktis dan komunikasi yang suportif, 

seihingga mahasiswa mampu me inghadapi tantangan se ipeirti homeisick, teikanan 

akadeimik, dan hambatan komunikasi di lingkungan baru. Sebagaimana wawancara 

dengan informan SR mengungkapkan: 

“saya teirmasuk ceipat dalam beiradaptasi di sini. Ada te ikanan yang saya rasakan di awal 
peirkuliahan teitapi tidak cukup lama saya me ingatasinya deingan baik. Rasa ke iseipian yang 
seibeilumnya saya alami, saya ganti de ingan sibuk meingikuti keigiatan kampus dan me injalin 
reilasi yang leibih luas” (wawancara de ingan SR, Noveimbeir 2025).  
 

Peirnyataan informan SR meinunjukkan bahwa pada fase i awal peirantauan, ia 

meingalami teikanan eimosional yang cukup signifikan, te irutama dalam be intuk rasa 

keiseipian dan keitidaknyamanan te irhadap lingkungan baru. Namun, dukungan sosial yang 

dipeiroleih meilalui keiteirlibatan aktif dalam ke igiatan kampus dan inte iraksi deingan teiman 

seibaya meinjadi strateigi adaptif yang e ifeiktif. 

 Aktifitas sosial te irseibut tidak hanya be irfungsi seibagai distraksi dari te ikanan 

yang dirasakan, te itapi juga me imbeirikan ruang bagi informan untuk me imbangun koneiksi 

inteirpeirsonal yang be irmakna. Me ilalui re ilasi teirseibut, informan me indapatkan rasa 

diteirima, dihargai, dan tidak se indiri, se ihingga seicara beirtahap mampu meinurunkan 

tingkat stre iss dan meiningkatkan keiseijahteiraan eimosionalnya. 

Berdasarkan wawancara informan dapat disimpulakn bahwa dukungan sosial 

meimiliki peiran peinting dalam me imbeirikan validasi e imosional dan meingurangi stre is 

pada mahasiswa pe irantau. keihadiran teiman, lingkungan yang suportif, seirta aktivitas 

sosial yang positif mampu me imbantu mahasiswa me ingeilola eimosi ne igatif seipeirti 

keiseipian dan te ikanan, seihingga proseis peinyeisuaian diri dapat be irlangsung de ingan baik 

dan stabil.  

2) Peningkatan Efikasi Diri 
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Dalam konte iks mahasiswa pe irantau, eifikasi diri me injadi aspeik peinting kare ina 

meireika dihadapkan pada tuntutan akade imik, teikanan keiluarga, seirta peinyeisuaian sosial 

di lingkungan baru. Be irdasarkan hasil wawancara, baik me ilalui motivasi dari ke iluarga 

maupun dorongan dari lingkungan pe irteimanan. Seibagaimana wawancara de ingan 

informan SR: 

“intinya saya cukup teirbuka dan meincoba untuk tidak te irlalu kaku peirsoalan tuntutan 
yang keiluarga beirikan. Saya meinjadi teirmotivasi untuk meilakukan yang teirbaik dan teitap 
seimangat” (wawancara de ingan SR, Noveimbeir 2025).  
 

Peirnyataan informan SR me inunjukkan adanya ke imampuan dalam me ingeilola 

teikanan keiluarga meinjadi sumbe ir motivasi positif. Sikap te irbuka dan fle iksibeil teirhadap 

tuntutan keiluarga meinceirminkan adanya prose is kognitif yang matang, di mana individu 

tidak lagi me imandang teikanan seibagai be iban seimata, teitapi seibagai dorongan untuk 

beirkeimbang. Dukungan sosial, baik se icara langsung maupun tidak lagsung, me imbantu 

informan dalam me imbangun ke iyakinan diri bahwa ia mampu me imeinuhi harapan 

teirseibut. Hal ini me inunjukkan adanya  pe iningkatan e ifikasi diri, yaitu ke iyakinan 

individu te irhadap keimampuannya dalam me inyeileisaikan tugas dan me inghadapi 

tantangan. 

3) Mengatasi Hambatan Komunikasi 

Dukungan sosial dapat te irlihat dalam be intuk peimahaman dan toleiransi dari 

keiluarga teirhadap kondisi mahasiswa. Ke itika keiluarga mampu meinyeisuaikan e ikspeiktasi 

dan meimbeirikan ruang bagi mahasiswa untuk focus pada tanggung jawab akade imik, 

maka komunikasi meinjadi leibih fleiksibeil dan tidak lagi me injadi sumbe ir teikana. Di sisi 

lain, dukungan dari te iman seibaya juga meimbantu mahasiswa dalam be irbagi peingalaman 

dan meineimukan strateigi komunikasi yang leibih eifeiktif. Seibagaimana wawancara de ingan 

informan MA: 

“Akhirnya saya me imbeiranikan diri bicara jujur le iwat videio call. Saya butuh space i untuk 
focus ujian. Seiteilah itu komunikasi jadi le ibih seihat deingan batasan yang je ilas namun teitap 
peinuh peirhatian”. (wawancara de ingan MA, Noveimbeir 2025) 
 
 Peirnyataan informan MA meinunjukkan bahwa hambatan komunikasi de ingan 

keiluarga dapat diatasi me ilalui keiteirbukaan dan ke ibeiranian dalam me inyampaikan 

keibutuhan pribadi. Pada awalnya, komunikasi yang inte ins dan peinuh tuntutan dapat 

meinimbulkan te ikanan, namun de ingan adanya komunikasi yang jujur dan ase irtif, 
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informan mampu me imbangun pola inte iraksi yang leibih seihat. Dukungan sosial dalam hal 

ini teirlihat dari re ispon keiluarga yang te itap meimbeirikan peirhatian meiskipun teirdapat 

batasan dalam komunikasi. Hal ini me inunjukkan bahwa komunikasi yang e ifeiktif dapat 

meinjadi bagian dari dukungan sosial yang me impeirlancar proseis peinyeisuaian diri. 

 Teimuan peineilitian ini me impeirkuat Teiori Dukungan Sosial dari Cohe in dan Wills 

yang meinyatakan bahwa dukungan sosial me imiliki fungsi buffeiring eiffeict, yaitu seibagai 

peinyangga te irhadap teikanan dan stre is yang dialami individu. Pada mahasiswa rantau, 

dukungan dari te iman seibaya, organisasi kampus, komunitas dae irah, dan ke iluarga 

meimbantu me ingurangi rasa keiseipian, homeisick, seirta teikanan akadeimik seilama proseis 

adaptasi. Ke ihadiran lingkungan sosial yang suportif me imbuat informan meirasa diteirima, 

dihargai, dan me imiliki teimpat untuk beirbagi peingalaman eimosional. 

 Teimuan ini juga meinguatkan peindapat (Mighfar, 2015) yang me ineigaskan bahwa 

dukungan sosial me irupakan ke ibutuhan me indasar bagi mahasiswa pe irantau dalam 

meinjalani prose is peinyeisuaian diri. Dukungan yang dibeirikan tidak hanya be irsifat 

eimosional, se ipeirti eimpati, peirhatian, dan rasa pe iduli, teitapi juga me incakup dukungan 

informasional be irupa saran atau bantuan akade imik, seirta dukungan instrume intal dalam 

beintuk bantuan nyata dalam ke ihidupan seihari-hari. Keihadiran be irbagai beintuk 

dukungan ini me imungkinkan informan untuk te itap meirasa teirhubung deingan 

lingkungan sosialnya, me iskipun beirada jauh dari keiluarga. 

 

D. SIMPULAN 
1. penyesuaian diri di lingkungan baru. Pada tahap awal, mereka Dinamika komunikasi 

mahasiswa rantau bersifat adaptif dan berubah seiring proses mengalami hambatan 

seperti rasa canggung, perbedaan budaya, dan keterbatasan interaksi sosial. Namun, 

seiring waktu, mahasiswa mampu menyeimbangkan pola komunikasi yang lebih 

fleksibel melalui interaksi dengan teman sebaya serta pemanfaatan media digital 

untuk menjaga hubungan dengan keluarga. 

2. Tekanan keluarga memiliki dampak dualistik terhadap penyesuaian diri mahasiswa. 

Di satu sisi, tekanan dapat menimbulkan stres, kelelahan, dan beban emosional yang 

menghambat adaptasi. Di sisi lain, tekanan juga bisa menjadi motivasi yang 

mendorong tanggung jawab dan prestasi lebih baik. Dampaknya bergantung pada 

makna yang diberikan mahasiswa serta keseimbangan antara tuntutan dan 

dukungan keluarga.  
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3. Dukungan sosial berpengaruh signifikan dan positif terhadap penyesuaian diri 

mahasiswa rantau. Dukungan dari keluarga, teman sebaya, dan lingkungan kampus 

memberikan rasa nyaman, mengurangi stres, serta meningkatkan kepercayaan diri. 

Dengan dukungan memadai, mahasiswa lebih mampu menghadapi tantangan dan 

beradaptasi secara optimal, baik emosional, sosial, maupun akademik.  
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